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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze Islamic education marketing
management, with a focus on traditional and innovative approaches. This
research uses a qualitative approach with a case study type of research. The
data analysis techniques used include thematic analysis and content analysis.
Data collection techniques include interviews, observation and documentation.
The data analysis technique used is interactive analysis with three models
starting from data reduction, data presentation and drawing conclusions.
Checking the validity of the data was carried out using method triangulation,
data source triangulation, and theory triangulation. The results of the research
show that the educational marketing carried out by MAN 2 Banyuwangi is by
maintaining tradition and building innovation which has an important role in
attracting sympathy from the public and prospective students and graduate
users, apart from that the balance between tradition and innovation is well
maintained through the integration of marketing, then leadership and This
madrasa manager also understands well the importance of developing adaptive
marketing strategies and the need for collaboration and dialogue between
various parties through educational activities involving internal and external
stakeholders, including religious moderation camps. This research makes a
significant contribution to knowledge and understanding of Islamic education
marketing management, as well as paving the way for more advanced research
and practice in the future. This research recommends several steps to resolve
the controversy and promote more effective marketing management of Islamic
education through: interactive dialogue, a comprehensive approach, ethical
guidelines and increasing human resource capacity.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis manajemen pemasaran pendidikan
Islam, dengan fokus pada pendekatan tradisional dan inovatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi analisis tematik dan analisis konten.
teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif tiga model
dimulai dari reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi
metode, triangulasi sumber data, dan triangulasi teori. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemasaran pendidikan yang dilakukan MAN 2
Banyuwangi adalah dengan merawat tradisi dan membangun inovasi memiliki
peran penting dalam menarik simpati masyarakat dan calon siswa maupun
pengguna lulusan, selain itu keseimbangan antara tradisi dan inovasi yang
dijaga dengan baik melalui integrasi pemasaran, kemudian pimpinan dan
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pengelola madrasah ini juga memahami dengan baik terkait pentingnya
pengembangan strategi pemasaran yang adaptif dan perlunya kolaborasi dan
dialog antara berbagai pihak melalui kegiatan pendidikan yang melibatkan
stakeholder internal dan eksternal, diantaranya yaitu perkemahan moderasi
beragama. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada pengetahuan
dan pemahaman tentang manajemen pemasaran pendidikan Islam, serta
membuka jalan bagi penelitian dan praktik yang lebih maju di masa depan.
Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah untuk menyelesaikan
kontroversi dan mempromosikan manajemen pemasaran pendidikan Islam yang
lebih efektif melalui: dialog interaktif, pendekatan komprehensif, pedoman
etika dan peningkatan kapasitas SDM.

1. Pendahuluan

Di satu sisi, terdapat nilai-nilai tradisional yang
dijunjung tinggi, seperti penekanan pada moralitas,
kesederhanaan, dan fokus pada substansi
pembelajaran. Di sisi lain, era modern menuntut
lembaga pendidikan Islam untuk beradaptasi dan
berinovasi dalam strategi pemasarannya agar dapat
menjangkau target audience yang lebih luas dan
bersaing dengan institusi  pendidikan lain.
Kontroversi ini terefleksikan dalam berbagai aspek
manajemen pemasaran pendidikan Islam, seperti:
strategi  promosi, kurikulum dan program
pendidikan, fasilitas dan infrastruktur, dan sumber
daya manusia. Kontroversi manajemen pemasaran
pendidikan Islam antara tradisi dan inovasi
didorong oleh pergeseran kebutuhan masyarakat,
persaingan dengan institusi pendidikan lain,
kemajuan teknologi, dan dinamika nilai-nilai
Islam(Fiorillo & Falkai, 2021; Adler (USA) et al.,
2022; Angulo & Schneider, 2022; Mahmood et al.,
2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan Islam semakin beradaptasi dengan
tuntutan zaman dan memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan efektivitas pemasarannya(Shaikh &
Kazmi, 2022; Che Haron et al., 2024; Miao et al.,
2024). Namun, masih banyak tantangan yang harus
dihadapi untuk mencapai keseimbangan antara
tradisi dan inovasi dalam pendidikan Islam.

Berikut ini adalah beberapa penelitian terkait,
yaitu penelitian tentang lembaga pendidikan Islam
dalam menghadapi tantangan global dan perlunya
menyeimbangkan tradisi dengan inovasi di era
digital yang menyimpulkan bahwa manajemen
pemasaran sangat penting untuk keberlanjutan dan
daya saing mereka(Dau et al., 2023; Aldhaen &
Braendle, 2023; Ambarwati & Sari, 2024).
Kemudian  penelitian  lain  yang hasilnya
menunjukkan bahwa institusi harus mengatasi
hambatan seperti penolakan terhadap perubahan
dan Kketerbatasan sumber daya sambil menjajaki
peluang untuk pendekatan adaptif (Haveman et al.,
2023; Redding, 2023; Raynard & Greenwood, 2023;

Breslin et al.,, 2023). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa upaya revitalisasi antara lain
media pembelajaran berbasis teknologi, penekanan
pada bahasa dan keterampilan, perluasan akses
internet, dan pengembangan kompetensi guru
(Harkness et al., 2022; Gregson, 2024; Underriner
et al., 2021). Kemudian penelitian lainnya yang
hasilnya adalah strategi pemasaran yang efektif
meliputi penentuan target pasar, positioning
kompetitif, dan penerapan bauran pemasaran.
Selain itu penelitian lain juga menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan citranya, institusi harus
menerapkan prinsip Islam dalam pemasaran,
meningkatkan kualitas layanan, dan memanfaatkan
platform digital untuk branding (Elmasry & Bright,
2022; Haushalter et al., 2023; Hanssens et al., 2023;
Morabito, 2022). Dengan menerapkan strategi
tersebut, lembaga pendidikan Islam  dapat
mempertahankan relevansi, meningkatkan kualitas,
dan mencapai tujuan organisasi dengan tetap
melestarikan nilai-nilai tradisional dalam lanskap
pendidikan yang semakin kompetitif.

Penelitian ini memiliki beberapa keunikan
yang membedakannya dari penelitian lain yang
telah dilakukan sebelumnya diantaranya fokus pada
strategi pemasaran adaptif; Penelitian ini akan
fokus pada bagaimana lembaga pendidikan Islam
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan
mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi target audience
mereka, Pendekatan studi kasus komparatif;
Penelitian ini akan menggunakan metode studi
kasus komparatif untuk menganalisis strategi
pemasaran yang berbeda dari beberapa lembaga
pendidikan Islam dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi pada keberhasilan atau
kegagalan mereka, Penekanan pada hambatan dan
peluang; Penelitian ini akan secara mendalam
menganalisis hambatan dan peluang yang dihadapi
lembaga pendidikan Islam dalam menerapkan
strategi pemasaran adaptif, seperti penolakan
terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi



peluang untuk menggunakan teknologi digital.
Pengembangan kerangka kerja strategi pemasaran
adaptif; Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan kerangka kerja strategi pemasaran
adaptif yang dapat digunakan oleh Iembaga
pendidikan Islam untuk meningkatkan efektivitas
pemasaran mereka di era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
manajemen pemasaran pendidikan Islam, dengan
fokus pada pendekatan tradisional dan inovatif.
Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
memahami strategi pemasaran yang dijalankan
lembaga pendidikan Islam di era modern yang
penuh tantangan dan persaingan. Lembaga
pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan
dalam menarik dan mempertahankan peserta didik.
Perubahan demografi, kemajuan teknologi, dan
persaingan dengan institusi pendidikan lain
menuntut lembaga pendidikan Islam untuk
beradaptasi dan  mengembangkan  strategi
pemasaran yang efektif.

Saat ini dilema yang dihadapi Iembaga
pendidikan Islam dalam pemasaran di era modern.
Di satu sisi, mereka ingin melestarikan nilai-nilai
dan tradisi Islam yang telah lama dipegang teguh.
Di sisi lain, mereka juga perlu beradaptasi dengan
perubahan zaman dan memanfaatkan teknologi dan
strategi pemasaran modern untuk menjangkau
target audience yang lebih luas. Dalam konteks
tradisi, merujuk pada metode pengajaran tradisional,
fokus pada pendidikan agama, dan penekanan pada
nilai-nilai moral dan etika Islam. Penggunaan
metode ini diyakini dapat membantu siswa untuk
membangun karakter dan identitas Islam yang kuat.
Sementara itu di sisi lain, pada tataran inovasi,
mengacu pada penerapan strategi pemasaran
modern seperti penggunaan media sosial, teknologi
digital, dan pengembangan program pendidikan
yang relevan dengan kebutuhan zaman. Inovasi ini
diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan
Islam untuk meningkatkan visibilitas, menarik lebih
banyak siswa, dan meningkatkan daya saing
mereka di era modern. Kemudian muncul
kontroversi, karena terdapat perbedaan pendapat
mengenai keseimbangan yang tepat antara tradisi
dan inovasi dalam manajemen pemasaran
pendidikan Islam. Disinilah penelitian ini menarik
dan perlu untuk dilanjutkan dengan harapan
memberikan formulasi atau model pemasaran yang
tepat di era milenial ini bagi lembaga pendidikan
Islam, khususnya madrasah tanpa meninggalkan
tradisinya.
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2. Metode

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi kasus
dipilih karena memungkinkan pemahaman yang
mendalam dan komprehensif tentang kontroversi
manajemen pemasaran pendidikan Islam di konteks
yang spesifik dengan fokus pada pendekatan
tradisional dan inovatif dalam manajemen
pemasaran pendidikan Islam di MAN 2
Banyuwangi. Pemilihan lokasi ini relevan dengan
tema penelitian karena memungkinkan eksplorasi
mendalam tentang bagaimana kontroversi ini
terwujud dalam praktik kontroversi manajemen
pemasaran MAN 2 Banyuwangi. Sumber data
penelitian ini yakni; pertama, sumber data primer:
wawancara dengan mendalam dengan Pimpinan
MAN 2 Banyuwangi, Pengelola MAN 2
Banyuwangi, Guru MAN 2 Banyuwangi, Siswa
MAN 2 Banyuwangi yang berjumlah 25 orang;
kedua, sumber data sekunder: Data sekunder
dikumpulkan dari berbagai sumber seperti dokumen
resmi lembaga pendidikan MAN 2 Banyuwangi,
artikel ilmiah, dan media massa.

Tabel 1; Informan Penelitian

No  Informan Kode  Jenis Jumlah
Kelamin
Laki-laki ~ Perempuan
1 Kepala KM 1 0
MAN?2
Banyuwangi
2 Pengelola WKM 3 3
MAN?2
Banyuwangi
3 Guru MAN2 GM 3 4
Banyuwangi
4 Siswa MAN2 SM 6 5
Banyuwangi
Total 25

Penelitian  ini  menggunakan  paradigma
konstruktivisme. Paradigma ini memandang
pengetahuan sebagai hasil konstruksi sosial dan
dipengaruhi oleh konteks dan pengalaman individu.
Teknik pengumpulan data meliputi; pertama,
wawancara mendalam dengan informan untuk
menggali informasi dan perspektif mereka tentang
kontroversi manajemen pemasaran pendidikan
islam antara tradisi dan inovasi; kedua, observasi
yakni pengamatan langsung ke lokasi penelitian
terkait manajemen pemasaran pendidikan Islam
MAN 2 Banyuwangi; ketiga, dokumentasi dari
tradisi dan inovasi pada lembaga pendidikan Islam
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MAN 2 Banyuwangi untuk memahami manajemen
pemasaran pendidikan islam. Teknik analisis data
yang digunakan analisis interaktif tiga model
dimulai dari reduksi data, penyajian data dan
pengambilan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan
data akan dilakukan dengan menggunakan
triangulasi metode, sumber data, dan teori.

3. Hasil
Tradisi dan inovasi memiliki peran penting
Tradisi merupakan nilai-nilai dan praktik Islam,
memberikan landasan moral dan identitas bagi
lembaga pendidikan Islam. Tradisi ini membantu
membangun kepercayaan dan loyalitas di antara
target audience, seperti orang tua dan siswa.
Inovasi, seperti penggunaan teknologi digital dan
media sosial, membantu lembaga pendidikan Islam
menjangkau target audience yang lebih luas dan
meningkatkan efektivitas pemasaran mereka.
Inovasi ini juga membantu lembaga pendidikan
Islam untuk beradaptasi dengan perubahan zaman
dan memenuhi kebutuhan siswa modern. Berikut
ini keterangan dari Bapak Saeroji, Kepala MAN 2
Banyuwangi terkait tradisi pendidikan yang
menumbuhkan kepercayaan masyarakat.
“Tradisi dan inovasi merupakan dua elemen
penting yang tidak dapat dipisahkan dalam
pemasaran MAN 2 Banyuwangi. Tradisi, yang
berlandaskan nilai-nilai dan praktik Islam,
memberikan landasan moral dan identitas bagi
MAN 2 Banyuwangi. Hal ini membantu
membangun kepercayaan dan loyalitas di
antara orang tua dan siswa, yang menghargai
pendidikan berbasis nilai-nilai luhur Islam’,
(KM).

Keterangan tersebut selaras dengan yang
disampaikan oleh Bapak Novel, GPM MAN 2
Banyuwangi berikut:

“Inovasi sangat penting untuk membantu
madrasah ini menjangkau target audience
yang lebih luas dan meningkatkan efektivitas
pemasaran mereka. Contohnya, penggunaan
teknologi digital seperti platform online,
aplikasi edukasi, dan media sosial dapat
membantu menjangkau calon siswa di era
modern yang serba digital ini”, (GPM).

Keterangan tersebut menekankan pentingnya
tradisi dalam membangun kepercayaan dan
loyalitas di antara orang tua dan siswa. Tradisi
Islam yang dijunjung tinggi di MAN 2 Banyuwangi,
seperti nilai-nilai  moral dan praktik Islami,
memberikan landasan moral dan identitas bagi

madrasah. Hal ini menarik bagi orang tua dan siswa
yang mencari pendidikan berbasis nilai-nilai luhur
Islam. Selain juga menekankan peran inovasi dalam
meningkatkan efektivitas pemasaran madrasah. la
menjelaskan bagaimana MAN 2 Banyuwangi
memanfaatkan teknologi digital seperti platform
online, aplikasi edukasi, dan media sosial untuk
menjangkau target audience yang lebih luas,
khususnya di era digital ini. Berikut ini adalah
gambar keseimbangan pemasaran di madrasah ini
yang dilakukan dengan tradisi dan inovasi
berdasarkan wawancara di atas dan hasil observasi.

Balance of Tradition and Innovation
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Gambar 1: Keseimbangan
Pemasaran Tradisi dan Inovasi

Kondisi tersebut menunjukkan pemahaman
yang baik dari pimpinan dan pengelola madrasah
ini tentang pentingnya keseimbangan antara tradisi
dan inovasi dalam strategi pemasaran. Tradisi
memberikan fondasi moral dan identitas, sedangkan
inovasi membantu menjangkau target audience dan
meningkatkan efektivitas pemasaran. Strategi
pemasaran tersebut menggabungkan tradisi dan
inovasi merupakan contoh yang baik dalam
menarik minat dan mempertahankan peserta didik
di era modern (Brown, 2022; Hockly N, 2022;
Casanova et al., 2024; Norton, 2024). Pendekatan
ini dapat ditiru oleh lembaga pendidikan Islam
lainnya yang ingin meningkatkan efektivitas
pemasaran mereka.

Menemukan keseimbangan antara tradisi dan
inovasi

Terlalu berfokus pada tradisi dapat membuat
lembaga pendidikan Islam ketinggalan zaman dan
tidak dapat menarik target audience modern. Di sisi
lain, terlalu berfokus pada inovasi dapat menggeser
nilai-nilai dan identitas Islam yang menjadi fondasi
pendidikan Islam. Keseimbangan antara tradisi dan
inovasi dapat dicapai dengan menerapkan strategi
pemasaran yang sesuai dengan nilai-nilai dan
identitas Islam, serta memanfaatkan teknologi dan
platform modern dengan cara yang bertanggung
jawab. Hal ini sebagaimana keterangan Bapak
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Samsul, Waka. MAN 2 Banyuwangi bidang

kurikulum.
“Tradisi dan inovasi bagaikan dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan dalam
pemasaran madrasah ini. Di satu sisi, tradisi
Islam merupakan fondasi moral dan identitas
yang penting bagi lembaga pendidikan Islam.
Tradisi ini membantu membangun kepercayaan
dan loyalitas di antara orang tua dan siswa
yang menghargai pendidikan berbasis nilai-
nilai luhur Islam”, (WKM).

Keterangan itu dikuatkan oleh Bapak Qoyum,
Guru PAI, berikut:

“Madrasah ini menggunakan media sosial
untuk mempromosikan program pendidikan
dengan tetap menjaga konten yang sesuai
nilai-nilai Islam. Madrasah ini juga terus
mengembangkan  aplikasi  edukasi  yang
berbasis nilai-nilai Islam, sehingga siswa
dapat belajar dengan cara menyenangkan dan
interaktif”, (GM).

Berdasarkan ~ wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa di madrasah ini menerapkan
strategi pemasaran yang menggabungkan tradisi
dan inovasi dengan baik. Berdasarkan observasi,
tradisi Islam melalui Ma’had al-Qosimi yang
mengadopsi sistem pendidikan ala pesantren yang
digunakan dalam membangun kepercayaan dan
loyalitas di antara orang tua dan siswa. Tradisi ini
menjadi fondasi moral dan identitas yang
membedakan MAN 2 Banyuwangi dengan lembaga
pendidikan lainnya. Hal ini menarik bagi orang tua
dan siswa yang mencari pendidikan berbasis nilai-
nilai luhur Islam. Madrasah ini juga memanfaatkan
teknologi dan platform modern untuk menjangkau
target audience yang lebih luas. Penggunaan media
sosial dan pengembangan aplikasi edukasi berbasis
nilai-nilai Islam menunjukkan bahwa madrasah ini
sadar akan kebutuhan dan preferensi target
audience modern.

Tabel 2. Keseimbangan
Pemasaran MAN 2 Banyuwangi
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Peran Inovasi

Membantu menjangkau target
audience yang lebih luas,
meningkatkan efektivitas
pemasaran, memenuhi
kebutuhan dan preferensi target
audience  modern, menjaga
madrasah ini tetap relevan di era
modern.

Keseimbangan
Tradisi dan Inovasi

Strategi pemasaran harus selaras
dengan nilai-nilai dan identitas
Islam, pemanfaatan teknologi
yang bertanggung jawab dan

keterlibatan  berbagai  pihak
dalam pengembangan strategi.

Aspek Temuan

Peran Tradisi

Membangun kepercayaan dan
loyalitas orang tua dan siswa,
memberikan fondasi moral dan
identitas dan menarik minat
target audience yang
menghargai pendidikan berbasis
nilai-nilai Islam.

Data di atas menunjukkan pemasaran
pendidikan Islam yang baik yang menjaga
keseimbangan antara tradisi dan inovasi. Tradisi
dijaga sebagai fondasi moral dan identitas,
sedangkan inovasi digunakan untuk meningkatkan
efektivitas pemasaran dan menjangkau target
audience modern. MAN 2 Banyuwangi merupakan
contoh yang baik dalam menerapkan strategi
pemasaran Yyang menggabungkan tradisi dan
inovasi. Pendekatan ini dapat ditiru oleh lembaga
pendidikan Islam lainnya yang ingin meningkatkan
efektivitas pemasaran mereka dan menarik minat
peserta didik di era modern.

Tradisi Islam merupakan fondasi moral dan
identitas yang penting bagi lembaga pendidikan
Islam (Farahat, 2022; Alles & tho Seeth, 2021;
Boron, 2024; Aijaz, 2024). Tradisi ini membantu
membangun kepercayaan dan loyalitas di antara
orang tua dan siswa yang menghargai pendidikan
berbasis nilai-nilai luhur Islam. Menjaga tradisi
Islam berarti mempertahankan nilai-nilai dan
praktik Islam yang menjadi landasan pendidikan di
lembaga tersebut. Inovasi dibutuhkan untuk
meningkatkan  efektivitas ~ pemasaran  dan
menjangkau target audience modern (Mace, 2023;
Hung & Yeh, 2024; Wu, 2023; Fich & Xu, 2023).
Penggunaan teknologi dan platform modern seperti
media sosial dan aplikasi edukasi dapat membantu
lembaga pendidikan Islam menjangkau target
audience yang lebih luas. Inovasi juga harus
dilakukan dengan cara yang bertanggung jawab dan
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Pentingnya pengembangan strategi pemasaran
yang adaptif

Strategi pemasaran Yyang adaptif dapat
memungkinkan lembaga pendidikan Islam untuk
menyesuaikan  pendekatan  mereka  dengan
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perubahan lingkungan dan kebutuhan target
audience. Strategi ini dapat mencakup pemanfaatan
teknologi baru, pengembangan program pendidikan
yang relevan dengan kebutuhan zaman, dan
penggunaan media sosial untuk menjangkau target
audience yang lebih luas. Hal ini sebagaimana
keterangan lbu Binti, Guru MAN 2 Banyuwangi
selaku Guru Bahasa inggris.
“Strategi pemasaran adaptif berarti bahwa
lembaga pendidikan Islam harus selalu
mengikuti perkembangan terbaru dan bersedia
untuk mengubah strategi mereka sesuai dengan
kebutuhan. Contohnya, dengan memanfaatkan
teknologi baru seperti media sosial dan
platform edukasi online untuk menjangkau
target audience yang lebih luas”.(GM).

Keterangan tersebut sesuai dengan Yyang
disampaikan oleh Bapak Kholiq, Guru Bahasa
Indonesia, berikut:

“Penting juga untuk memastikan bahwa pesan
yang disampaikan dalam strategi pemasaran
selaras dengan nilai-nilai dan identitas Islam.
Selain itu, lembaga pendidikan Islam juga
harus membangun komunikasi yang efektif
dengan target audience mereka dan
mendengarkan  masukan  mereka  untuk
meningkatkan strategi pemasaran
mereka”.(GM).

Berdasarkan  keterangan  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa MAN 2 Banyuwangi

menerapkan strategi pemasaran adaptif yang efektif.

Hal tersebut menekankan pentingnya mengikuti
perkembangan terbaru dan bersedia untuk
mengubah strategi pemasaran sesuai dengan
kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa madrasah
ini memahami bahwa dunia terus berubah dan
mereka perlu beradaptasi agar tetap relevan.
Pemanfaatan teknologi baru seperti media sosial
dan platform edukasi online untuk menjangkau
target audience yang lebih luas(Mace, 2023; Hung
& Yeh, 2024; Park & Kudo, 2024).

ADAPTIVE MARKETING STRATEGY

B

P

Gambar 2: Pola Strategi Marketing
Adaptif MAN 2 Banyuwangi

Gambar tersebut menyoroti aspek-aspek kunci
dalam menemukan keseimbangan antara tradisi dan
inovasi dalam memasarkan pendidikan Islam.
Madrasah ini sadar tentang potensi teknologi untuk
meningkatkan  efektivitas  pemasaran  serta
komitmen mereka untuk menjaga identitas Islam
dalam upaya pemasaran mereka. Hal ini
menekankan  pentingnya  menghormati  dan
menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional sambil
merangkul kemajuan teknologi dan pendekatan
pemasaran modern untuk menjangkau khalayak
yang lebih luas dan tetap relevan dalam lanskap
pendidikan yang terus berkembang(Zu, 2023; Gray
et al., 2024; Casanova et al., 2024).

Perlunya kolaborasi dan dialog antara berbagai
pihak
Kolaborasi dan dialog antara pemangku
kepentingan pendidikan Islam, seperti akademisi,
praktisi, dan pembuat kebijakan, dapat membantu
dalam mengembangkan solusi yang tepat untuk
kontroversi manajemen pemasaran pendidikan
Islam. Oleh karena itulah madrasah sebagai
lembaga pendidikan Islam. MAN 2 Banyuwangi
juga dihadapkan pada berbagai permasalahan
kompleks yang tidak dapat diatasi oleh satu pihak
saja. Keragaman budaya, latar belakang, dan
kepentingan dapat menjadi hambatan dalam
mencapai solusi atas pemasaran pendidikan.
Ketidakpercayaan dan miskomunikasi antar pihak
dapat memperparah konflik dan menghambat
kemajuan. Disinilah diperlukan kolaborasi dengan
stakeholder internal maupun eksternal. Berikut
adalah keterangan dari kepala MAN 2 Banyuwangi.
“Di MAN 2 Banyuwangi, kami seringkali
dihadapkan pada berbagai dilema dalam
memasarkan pendidikan Islam. Kami ingin
menarik minat siswa tanpa melanggar prinsip-
prinsip agama. Kolaborasi dengan stakeholder
internal maupun eksternal sangat membantu
kami dalam menemukan solusi yang tepat”,
(KM).

Keterangan Ini dikuatkan oleh Bapak Qoyum,
Guru PAI:

“Kontroversi manajemen pemasaran
pendidikan Islam adalah isu kompleks yang
membutuhkan solusi komprehensif. Kolaborasi
antara akademisi, praktisi, dan pembuat
kebijakan sangat penting untuk
mengembangkan solusi yang tepat”, (GM).
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Keterangan tersebut difahami bahwa pimpinan
dan guru madrasah ini menyadari pentingnya
kolaborasi  dengan  berbagai pihak  untuk
menghadapi dilema dalam memasarkan pendidikan
Islam. Berikut ini adalah gambar kegiatan
perkemahan moderasi beragama di madrasah ini.

Gambar 3: Perkemahan
Moderasi Beragama MAN 2 Banyuwangi

Gambar tersebut menegaskan bahwa kolaborasi
dalam Kkegiatan dapat membantu madrasah dalam
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif
dan sesuai dengan nilai-nilai agama, sehingga dapat
menarik minat siswa tanpa melanggar prinsip-
prinsip agama. Kolaborasi dan dialog antara
berbagai pihak sangat penting untuk mengatasi
kontroversi manajemen pemasaran pendidikan
Islam di MAN 2 Banyuwangi. Dengan membangun
kolaborasi yang efektif dapat mengembangkan
solusi yang tepat untuk memasarkan pendidikan
Islam tanpa melanggar prinsip-prinsip agama
(Nakissa, 2022; Fernandez-Castillo, 2023; Cousino
et al., 2024).

4. Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa manajemen pemasaran pendidikan Islam di
MAN 2 Banyuwangi dilakukan dengan merawat
tradisi dan membangun inovasi memiliki peran
penting dalam menarik simpati masyarakat dan
calon siswa maupun pengguna lulusan, selain itu
keseimbangan antara tradisi dan inovasi yang dijaga
dengan baik melalui integrasi pemasaran, kemudian
pimpinan dan pengelola madrasah ini juga
memahami dengan baik terkait pentingnya
pengembangan strategi pemasaran yang adaptif dan
perlunya kolaborasi dan dialog antara berbagai
pihak melalui kegiatan pendidikan yang melibatkan
stakeholder internal dan eksternal, diantaranya
yaitu perkemahan moderasi beragama.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan
pada pengetahuan dan pemahaman tentang
manajemen pemasaran pendidikan Islam, serta
membuka jalan bagi penelitian dan praktik yang
lebih maju di masa depan. Penelitian ini
merekomendasikan  beberapa langkah  untuk
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menyelesaikan kontroversi dan mempromosikan
manajemen pemasaran pendidikan Islam yang lebih
efektif melalui: dialog interaktif, pendekatan
komprehensif, pedoman etika dan peningkatan
kapasitas SDM.
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